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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan modal awal manusia untuk menunjang kemampuan 

berfikir dalam kehidupan berbangsa dan bernegara seperti sekarang ini yang semakin 

menuntut sumber daya manusia agar lebih berkualitas untuk memajukan suatu 

negara. Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat hal 

ini tidak lepas dari kemajuan di bidang teknologi yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar bagi setiap warga negara. Pendidikan selalu berhubungan dengan 

manusia. Dalam arti kesadaran untuk melatih dan mengasah keterampilan dasar 

manusia seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuannya (Sudjana & Ibrahim, 

2009:4). Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yaitu UU 

RI No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU Tahun 2003 

No.20).  

 

Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa yang berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta kecerdasan kehidupan 

bangsa adalah pendidikan nasional. Kualitas pendidikan bersifat sangat penting, 

karena kualitas pendidikan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia. 

Kualitas pendidikan yang baik menciptakan sumber daya manusia yang berupa 

kecerdasan spiritual, emosional, serta intelektual. Kualitas pendidikan ialah patokan 

bagi perkembangan yang terjadi di suatu bangsa, karena dengan berkualitasnya 

pendidikan tercipta kaum-kaum terpelajar seperti ilmuan, sastrawan, arsitek, 

pendidik, politikus, pengusaha, presiden, dan lain sebagainya. Maka dengan manusia 

yang berkualitas ikut memajukan suatu bangsa. Berkualitasnya pendidikan juga 
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menciptakan manusia yang berkarakter dan menjunjung tinggi nilai-nilai dalam 

kehidupannya. 

Pembelajaran merupakan bagian penting dalam pendidikan di sekolah, karena 

dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik memperoleh ilmu dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran ialah semua hal yang bisa membawa informasi dan 

pengetahuan dalam hubungan yang berlangsung antara pendidikan dengan peserta 

didik (Asyhar, 2011:7). 

“Pembelajaran ialah proses kolaborasi antara guru dan peserta didik dalam 

memanfaatkan segala potensi dan sumber yang tersedia baik potensi minat, 

bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun 

potensi yang ada di luar diri manusia seperti lingkungan, sarana dan sumber 

belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu” (Sanjaya, 

2008:26). 

 

Proses dalam belajar bukan hanya menuntut keaktifan guru namun juga 

membutuhkan keaktifan peserta didik dalam menerima informasi yang disampaikan, 

sehingga peran guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran dalam mencapai 

tujuan dan hasil belajar yang diinginkan. Untuk mencapai hasil belajar yang aktif dan 

efisien, seharusnya terjadi hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam 

situasi yang eduktif. Guru dalam menjalankan fungsinya memiliki peran sebagai 

pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar, guru mentransfer ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang didapatkannya serta sebagai pendidik, guru membelajarkan nilai atau 

etika dan juga cara berinteraksi sosial kepada peserta didik. Jadi peran guru 

merupakan hal penting untuk memberikan pembelajaran dengan baik dan berkualitas 

bagi peserta didik dapat mengerti dan mudah memahami materi belajar yang 

disampaikan oleh guru. 

Agar materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik 

salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu guru dapat menggunakan model yang 

menarik perhatian peserta didik ketika belajar, sehingga dapat memberikan ingatan 

yang lebih dalam untuk memahami pelajaran yang disampaikan. Dalam penggunaan 

model pembelajaran tidak selalu memakan biaya yang mahal. Banyak model 
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pembelajaran yang murah dan efektif untuk digunakan, baik itu sekolah yang 

memiliki sarana dan prasarana menunjang ataupun belum serta model atau media 

pembelajaran banyak jenisnya. 

Berdasarkan ketika peneliti menempuh mata kuliah P4 (Pengembangan dan 

Penerapan Perangkat Pembelajaran) dan melakukan praktik mengajar di SMA Negeri 

1 Indralaya Selatan, peneliti melakukan observasi dan orientasi di lingkungan SMA 

Negeri 1 Indralaya Selatan, peneliti memproleh fakta bahwasannya Dalam 

penyampaian materi pembelajaran peserta didik tentu ada yang mengalami kesulitan 

untuk memahaminya bukan karena guru kurang menguasai materi, akan tetapi guru 

belum menerapkan cara yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

membuat peserta didik dapat belajar dengan suasana yang menarik minat dan 

bervariasi untuk itu, maka pembelajaran membutuhkan perencanaan artinya dalam 

proses pembelajaran harus mempunyai rancangan dan persiapan serta memiliki 

instruksi yang jelas serta belajar harus ada evaluasi sebagai tolak ukur dari proses 

pembelajaran itu sendiri. Semua kegiatan tersebut memiliki keterkaitan agar tercipta 

pembelajaran yang efektif dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran 

Cooperative  Integrated  Reading  and  Composition (CIRC) atau Pembelajaran 

Kooperatif Membaca dan Komposisi Terpadu yang diterapkan dalam pelajaran 

sejarah. Pembelajaran  sejarah  melalui  penerapan Model Cooperative  Integrated  

Reading  and  Composition  (CIRC)  menjadikan peserta didik mempunyai peran 

aktif dalam memahami materi yang dipelajari. Dalam model  ini  peserta didik  tidak  

hanya  mendengarkan  saja  di kelas, mereka  juga  perlu  membaca,  menulis,  

berdiskusi untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated  Reading  and  Compsition (CIRC)  terdapat  kesempatan  

yang  sama bagi  setiap  anggota  kelompok  untuk  berhasil.  Dukungan  kelompok 

dalam  belajar,  dan  tanggung  jawab  individual  digunakan  untuk penampilan atau 

penentuan hasil akhir (Huda, 2011: 127). 
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Hal ini merupakan elemen yang  menjadi  karakteristik  dari  model  

pembelajaran  Cooperative Integrated  Reading  and  Composition  (CIRC).  Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan 

salah satu model yang tepat digunakan untuk mata pelajaran sejarah karena model ini 

mengarahkan peserta didik agar lebih terfokus dalam kegiatan membaca karena 

sumber ilmu pengetahuan untuk mata pelajaran sejarah lebih banyak bersumber dari 

buku-buku bacaan serta dari kegiatan membaca tersebut memperluas wawasan 

pengetahuan peserta didik untuk lebih mudah di tuangkan dalam kegiatan diskusi 

kelompok atau lebih tepatnya pembelajaran terpadu. Pembelajaran  sejarah melalui  

penerapan  model  Cooperative  Integrated  Reading  and Composition  (CIRC)  

diharapkan  menambah   keaktifan   peserta didik  serta dapat menjadikan acuan guru 

agar dapat meningkatkan prestasi belajar sejarah. Model Coopearative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah model dimana peserta didik secara  

komprehensip  belajar  dengan  mengembangkan  keterampilan membaca dan 

menulis. 

Pemilihan  model  pembelajaran  Cooperative  Integrated  Reading and  

Composition  (CIRC)  juga  didasarkan  pada  penelitian  sebelumnya yang pernah 

diteliti dan dibahas juga oleh Widowati Kusuma Wardani (2014) dari Universitas 

Negeri Yogyakarta tentang Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and 

Compsition Dalam  Pembelajaran  Sejarah untuk Meningkatkan Prestasi  Kelas  XI  

IPS  1  SMA  Negeri 1  Piyungan Tahun Ajaran 2013/2014. Mampu meningkatkan  

pretasi  belajar  peserta didik  kelas  XI  IPS  1  SMA  Negeri  1  Piyungan. 

Peningkatan rata-rata  prestasi  belajarnya  terjadi  pada  tiap siklusnya.  Pada  siklus  

I rata-rata nilai prestasi belajar sebelum tindakan dari 56,53 dan setelah pelaksanaan 

tindakan menjadi 75,76. Pretsasi belajar peserta didik mengalami peningkatan  

sebesar 18,51.  Pada  siklus  II  nilai  rata-rata  sebelum tindakan  dari  58,51,  setelah  

adanya  tindakan  meningkat  sebesar  79,2,95 peningkatan  prestasi  belajar  peserta 

didik menjadi  14,81. Pada siklus III  rata-rata prestasi belajar  peserta didik sebelum  
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tindakan  dari  68,46 dan  setelah  pelaksanaan tindakan menjadi 85. Prestasi belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 12,22. 

Wahida (2017) dari Universitas Muhammadiyah Makassar dalam jurnal 

penelitiannya yang beliau unggah pada Desember 2017 tentang “Peningkatan 

Aktivitas dan Hasil Belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Melalui Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Kelas XI IPS 2 

SMA Negeri 4 Parepare Tahun 2016”. Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa 

rata-rata presentase aktivitas belajar peserta didik sebesar 72% , nilai tersebut dalam 

kategori baik. Ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif pada siklus I diperoleh 57,5%  

dengan rata-rata nilai sebesar 65,63. Pada siklus II rata-rata presentase aktivitas 

belajar peserta didik sebesar 88%, nilai tersebut dalam kategori baik sekali. 

Ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif peserta didik sebesar 85%, dengan rata-rata 

hasil belajar sebesar 76. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XI 

IPS 2. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih SMA Negeri 1 Indralaya Selatan sebagai 

lokasi penelitian dan memilih kelas XI sebagai populasi penelitian dikarenakan 

sekolah tersebut sudah terakreditasi “A” (Amat baik). Untuk model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) belum diterapkan di 

sekolah ini khususnya pada pembelajaran sejarah. Model pembelajaran Cooperative  

Integrated Reading and Composition (CIRC) ini diharapkan dapat membantu guru 

dan peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated  Reading and 

Composition (CIRC) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan bahwa masalah yang dibahas 

adalah adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Selatan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya penelitian ini, maka penulis perlu membatasi 

penelitian ini, batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen 

dan XI IPS 1 sebagai kelas kontrol, penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Indralaya Selatan. 

2) Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 

3) Materi pelajaran yang di ambil adalah Revolusi Besar Dunia dan Pengaruhnya. 

4) Hasil belajar yang di ambil posttes untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

peserta didik dalam pelajaran sejarah. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui hasil uji normalitas data kelas eksperimen 

2) Untuk mengetahui hasil uji normalitas data kelas kontrol 

3) Untuk mengetahui uji homogenitas data  

4) Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Sejarah kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti 
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1) Sebagai sarana pembelajaran ketika bekerja di dunia pendidikan serta 

mengenal suatu model yang relevan dan relatif kontekstual berdasarkan 

masalah sehari-hari dalam pembelajaran sejarah. 

2) Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana (S.Pd). 

b) Bagi peserta didik 

1) Peserta didik lebih terbiasa untuk membaca buku pelajaran sejarah dalam 

belajar berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan yakni tentang 

pembelajaran kooperatif membaca dan komposisi terpadu. 

2) Meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta dapat mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

c) Bagi Guru 

1) Guru menjadi lebih kreatif pada setiap proses pembelajaran dengan 

menemukan masalah berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2) Guru dapat melakukan refleksi diri terhadap kekurangan dan kelebihan dari 

perangkat pembelajaran yang digunakan. 

3) Guru mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam proses pembelajaran baik 

dalam ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. 

d) Bagi Sekolah 

1) Dapat memberikan masukan bagi sekolah guna memaksimalkan peserta 

didik dan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah khususnya 

pembelajaran sejarah. 

2) Dapat diterapkan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil dan prestasi 

belajar. 
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